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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampunan Allah SWT disini penulis mencoba untuk membuka 
tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai rahasia tentang, ruku dan sujud dalam shalat, 
gambaran sujud di surga, sujud segala apa yang di langit dan bumi, dilihat dari sudut photon, quark 
dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai, ruku dan sujud dalam shalat, gambaran sujud di 
surga, sujud segala apa yang di langit dan bumi, tersimpan dalam ayat-ayat:

"Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah yang 
memalingkan mereka dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus". (Al Baqarah : 2: 142)

"Dan ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-
orang yang kafir. (Al Baqarah : 2: 34)

 
"Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak bersama-sama mereka yang sujud itu?" 
(Al Hijr : 15: 32)

 
Dan, tatkala Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu 
mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau 
ciptakan dari tanah?" (Al Israa' : 17: 61)

 
"Hanya kepada Allah-lah sujud segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan 
sendiri ataupun terpaksa bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Ar Ra'd : 13: 15)

"Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk
patuh kepada Tuhan semesta alam".  (Al Baqarah : 2: 131)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan subuh. 
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan. (Al Israa' : 17: 78)

"Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud di waktu Aku menyuruhmu?" 
Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

"Dan ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain 
daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti bagi 
orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50)



Dalam usaha membuka tabir kebesaran Allah SWT mengenai, ruku dan sujud dalam shalat, 
gambaran sujud di surga, sujud segala apa yang di langit dan bumi, penulis menggunakan dasar 
photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA).

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese, ruku dan sujud dalam shalat, gambaran sujud di surga, sujud 
segala apa yang di langit dan bumi, adalah tanda "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam".  
(Al Baqarah : 2: 131), dilihat dari photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau 
deoxyribonucleic acid (DNA)

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

RUKU DAN SUJUD ADALAH SIMBOL TUNDUK PATUH

Nah sekarang, kita masih tetap memusatkan pikiran untuk terus membongkar rahasia yang 
tersimpan dibalik ayat: "Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 
kedalamnya ruh Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29) 

Ternyata, disini Allah, telah mendeklarkan dan sekaligus menguji kepada malaikat, jin, iblis dan 
syaitan, apakah mereka itu, yang semuanya makhluk Allah, mau tunduk patuh kepada Allah atau 
tidak. Dengan diperintahkan melakukan ruku dan sujud, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) 
dihadapan Adam.

Terbukti dengan ujian yang diberikan oleh Allah kepada malaikat, jin, iblis dan syaitan, 
”...tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29) , ternyata hanya malaikat yang 



melakukan ruku dan sujud,  ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) 

”...Iblis. Dia adalah dari golongan jin...(Al Kahfi : 18: 50) , jin dan syaitan menolak ujian Allah, secara 
terang-terangan, sekaligus menantang kepada Allah "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?" (Al Israa' : 17: 61), ”.."Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan 
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

Nah, gambaran ruku dan sujud, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) inilah yang menjadi gambaran dan
simbol ruku dan sujud dalam shalat.

Simbol ruku dan sujud dalam shalat, yang berarti  "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam".  
(Al Baqarah : 2: 131)

SUJUD SEGALA APA YANG DI LANGIT DAN BUMI

Nah seterusnya, kita bongkar rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Hanya kepada Allah-lah sujud 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Ar Ra'd : 13: 15) 

Ternyata, apa saja yang ada di langit, planet, bulan, bintang, galaksi, semuanya sujud, dengan 
tunduk patuh, melalui daya tarik gravitasi. 

Tanpa adanya daya tarik gravitasi, maka segala apa yang ada di langit dan bumi, akan saling 
bertabrakan dan hancur.

Tanpa adanya daya tarik gravitasi bumi, segala apa yang ada di bumi akan bertabrakan dan hancur. 
Juga bumi akan bertabrakan dengan planet lain.

Nah sekarang, terbongkar sudah, rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "Hanya kepada Allah-lah 
sujud segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Ar Ra'd : 13: 15) 

Yaitu segala apa yang ada di langit dan bumi sujud kepada Allah melalui cara, daya tarik gravitasi.

RUKU DAN SUJUD DALAM SHALAT, GAMBARAN RUKU SUJUD DI SURGA, DAN 
SUJUD SEGALA APA YANG ADA DI LANGIT DAN BUMI

Nah, rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan subuh...(Al Israa' : 17: 78) 

Artinya, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) , seperti yang dilaksanakan oleh malaikat, dan "...kepada 
Allah-lah sujud segala apa yang di langit dan di bumi...(Ar Ra'd : 13: 15) "...Aku tunduk patuh kepada 
Tuhan semesta alam".  (Al Baqarah : 2: 131)

KESIMPULAN

Dari apa yang diuraikan diatas kita sekarang bisa mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang 
tersimpan dibalik ayat: "Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 
kedalamnya ruh Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29) 

Ternyata, disini Allah, telah mendeklarkan dan sekaligus menguji kepada malaikat, jin, iblis dan 
syaitan, apakah mereka itu, yang semuanya makhluk Allah, mau tunduk patuh kepada Allah atau 
tidak. Dengan diperintahkan melakukan ruku dan sujud, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) 



dihadapan Adam.

Terbukti dengan ujian yang diberikan oleh Allah kepada malaikat, jin, iblis dan syaitan, 
”...tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29) , ternyata hanya malaikat yang 
melakukan ruku dan sujud,  ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) 

”...Iblis. Dia adalah dari golongan jin...(Al Kahfi : 18: 50) , jin dan syaitan menolak ujian Allah, secara 
terang-terangan, sekaligus menantang kepada Allah "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?" (Al Israa' : 17: 61), ”.."Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan 
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

Nah, gambaran ruku dan sujud, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) inilah yang menjadi gambaran dan
simbol ruku dan sujud dalam shalat.

Simbol ruku dan sujud dalam shalat, yang berarti  "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam".  
(Al Baqarah : 2: 131)

Nah seterusnya, kita bongkar rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Hanya kepada Allah-lah sujud 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Ar Ra'd : 13: 15) 

Ternyata, apa saja yang ada di langit, planet, bulan, bintang, galaksi, semuanya sujud, dengan 
tunduk patuh, melalui daya tarik gravitasi. 

Tanpa adanya daya tarik gravitasi, maka segala apa yang ada di langit dan bumi, akan saling 
bertabrakan dan hancur.

Tanpa adanya daya tarik gravitasi bumi, segala apa yang ada di bumi akan bertabrakan dan hancur. 
Juga bumi akan bertabrakan dengan planet lain.

Nah sekarang, terbongkar sudah, rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "Hanya kepada Allah-lah 
sujud segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Ar Ra'd : 13: 15) 

Yaitu segala apa yang ada di langit dan bumi sujud kepada Allah melalui cara, daya tarik gravitasi.

Nah, rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan subuh...(Al Israa' : 17: 78) 

Artinya, ”...tunduk...sujud (Al Hijr : 15: 29) , seperti yang dilaksanakan oleh malaikat, dan "...kepada 
Allah-lah sujud segala apa yang di langit dan di bumi...(Ar Ra'd : 13: 15) "...Aku tunduk patuh kepada 
Tuhan semesta alam".  (Al Baqarah : 2: 131)
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